BAB YV

KESIMPULAN & SARAN

V.1  Kesimpulan

Maskulinitas hegemonik dalam film The Whale (2022) ditampilkan tidak
hanya sebagai konstruksi gender, tetapi juga sebagai mekanisme pengawasan
simbolik yang bekerja secara internal. Representasi tersebut memperlihatkan
bagaimana nilai-nilai maskulinitas yang dominan juga turut membentuk kesadaran
diri individu melalui rasa malu, rasa bersalah, dan proses pendisiplinan diri,
sehingga pengawasan tidak selalu hadir dalam bentuk kontrol eksternal yang

terlihat.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa panoptikon
maskulinitas tidak hadir dalam bentuk kontrol yang bersifat langsung, tetapi bekerja
melalui normalisasi nilai-nilai maskulinitas yang telah diterima sebagai kewajaran
sosial. Wacana tersebut akhirnya mendorong individu untuk secara sukarela
mengawasi dan mengontrol dirinya sendiri agar tetap sesuai dengan standar
maskulinitas dominan yang ada. Dengan demikian, maskulinitas hegemonik
berperan sebagai sistem pengawasan yang efektif karena tidak selalu membutuhkan

kehadiran pengawas eksternal.

Melalui pendekatan Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough, penelitian
ini menegaskan bahwa film tidak hanya merefleksikan dan merepresentasikan
realitas sosial, tetapi juga turut berperan dalam mereproduksi dan membentuk ulang

wacana maskulinitas yang hidup dalam masyarakat. Representasi yang ditampilkan
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dalam The Whale (2022) menunjukkan bagaimana wacana maskulinitas hegemonik
berkaitan dengan pengalaman emosional, relasi sosial, serta struktur sosial yang
lebih luas, sehingga mempertegas posisi maskulinitas sebagai norma yang

mengatur perilaku laki-laki.

Selain itu, pendekatan analisis wacana kritis dalam penelitian ini
menegaskan posisinya untuk memahami isu gender dan maskulinitas, khususnya
dalam menghubungkan antara teks media dengan praktik sosial, serta relasi
kekuasaan yang lebih luas. Melalui hasil temuan, maskulinitas hegemonik dapat
dipahami sebagai bentuk panoptikon yang bekerja pada berbagai dimensi, mulai
dari dimensi teks, praktik diskursif hingga praksis sosiokulutral, serta

mempengaruhi cara individu memaknai identitas dan tubuhnya.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pada
sub bab IV.2.3 dan IV.2.4, analisis praktik diskursif hanya difokuskan pada bagian
konsumsi teks, tanpa melibatkan analisis produksi secara langsung. Hal tersebut
terjadi karena adanya keterbatasan jarak dan akses yang tidak memungkinkan
peneliti untuk melakukan wawancara langsung dengan sutradara atau pihak
produksi film. Oleh sebab itu, keterbatasan ini diharapkan dapat menjadi ruang bagi
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan apa yang belum dapat dicapai pada

penelitian ini.
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V.2 Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan, khususnya pada bagian analisis praktik
diskursif yang tidak dapat diterapkan pada sub bab IV.2.3 dan IV.2.4. Hal tersebut
terjadi karena kurangnya data yang relevan pada kedua sub bab. Oleh sebab itu
penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan objek film yang lebih mudah
diakses, seperti film lokal. Pemilihan objek yang terjangkau dapat menjadi peluang
bagi peneliti untuk memperoleh data yang lebih lengkap. Dengan data yang lebih

lengkap, peneliti dapat menganalisis tiga dimensi Fairclough secara maksimal.
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